Review Week 1

Sejarah Perkembangan Penyuluhan dari tahun 1954 — sekarang

Perkembangan cabang Pendidikan pertanian dan peternakan muai tahun 1900
di sekoah Hortikultura sampai sekarang di Universitas Institut pertanian Bogor

(IPB)
Tujuan penyuluhan mempunyai dua tujuan yakni tujuan jangka waktu pendek
dimana melakukan perubahan - perubahan pada masyarakat terkait

pengetahuan, kemampuan/keterampilan dan sikap dan tujuan jangka waktu
Panjang dimana memperbaiki usahatani, kehidupan masyarakat dan kelompok
tani ternak

Penyuluhan merupakan kegiatan Pendidikan no formal dimana memanfaatkan
sumber daya untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat



The Role of Livestock Extension Development
(Peran Penyuluhan Peterakan)




'Kompetensi Dasar

Mengetahui dan Memahami Peranan Penyuluhan
Mengetahui dan Memahami Peranan Mahasiswa dalam proses Penyuluhan



(Peran Penyuluhan Lapangan)

Peran :

Penyuluh bertugas memberikan dorongan kepada petani atau peternak atau
masyarakat agar mau mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidup
yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi
pertanian maupun peternakan yang lebih maju. Dengan demikian seorang
penyuluh pertanian/ peternakan dala melaksanakan tugasnya mempunyai 3
peranan :



(Peran Penyuluhan Lapangan)

A. berperan sebagai pendidik, memberikan pengetahuan atau cara — cara baru dal
am budidaya ternak, pengolahan dan manajemen ternak agar peternak lebih terara
h dalam usaha, meningkatkan hasil dan mengatasi kegagalan — kegagalan dalam
usahanya.



(Peran Penyuluhan Lapangan)

B. Berperan sebagai pemimpin yang dapat membimbing dan memotivasi petani
atau peternak agar mau merubah cara berpikirnya, cara kerjanya agar timbul
keterbukaan dan mau menerima cara — cara berternak baru yang lebih berdaya
guna dan berhasil, sehingga tingkat hidupnya lebih sejahtera

L g .



(Peran Penyuluhan Lapangan)

C. Berperan sebagai penasehat yang dapat melayani, memberikan petunjuk -
petunjuk dan membantu petani/peternak baik dalam bentuk peragaan, contoh —
contoh kerja dalam usaha memecahkan segala masalah yang di hadapi



(Peran Penyuluhan Peternakan)

Penyebarluasan (informasi);
Penerangan/penjelasan;

Pendidikan non-formal (luar-sekolah);
Perubahan perilaku;

Rekayasa sosial,

Pemasaran inovasi (teknis dan sosial);

Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu, kelemb
agaan, dan lain-lain);

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment);
Penguatan komunitas (community strengthening);
Penyuluhan Sebagai Proses Komunikasi Pembangunan;
Redefinisi Penyuluhan Pertanian dan peternakan.



1) Penyebarluasan (Informasi)

Sebagai terjemahan dari kata “extension”, penyuluhan dapat diartikan sebagai proses penyeb
arluasan yang dalam hal ini, merupakan peyebarluasan informasi tentang ilmu pengetahuan, t
eknologi dan seni yang dihasilkan oleh perguruan tinggi ke dalam praktek atau kegiatan prakii
S.

Implikasi dari pengertian ini adalah
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Implikasi dari pengertian ini adalah

Penyuluh perlu lebih memperhatikan informasi

01 Penyuluh sebagai Agen. 03 dari “dalam” baik yang berupa “kearifan
tradisional” maupun “endegenuous technology/

Teknologi Masyarakat”.

02 Penyuluh harus Aktif.
Pentingnya informasi yang menyangkut hak-hak

04 politik masyarakat.



2) Penerangan dan Penjelasan

Terkait dengan istilah penerangan, penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh tidak boleh han
ya bersifat “searah” melainkan harus berlangsungnya komunikasi “timbal-balik” yang memusat
(convergence) sehingga penyuluh juga dapat memahami aspirasi masyarakat, manakala mer
eka menolak atau belum siap menerima informasi yang diberikan. Hal ini penting, agar penyu
luhan yang dilakukan tidak bersifat “pemaksaan kehendak” melainkan tetap menjamin hubung
an yang harmonis antara penyuluh dan mnasyarakat kliennya secara berkelanjutan.




3) Perubahan Perilaku

Penyuluhan sebagai proses pendidikan, dalam konsep “akademik” dapat m
udah dimaklumi. pendidikan yang dimaksud tidak lebih bersifat “menggurui”
tetapi merupakan pendidikan dan bersifat “partisipatif”. Dalam kaitan ini, keb
erhasilan penyuluhan tidak diukur dari seberapa banyak ajaran yang disamp
alkan, tetapi seberapa jauh terjadi proses belajar bersama yang mampu me
numbuhkan kesadaran (sikap), pengetahuan, dan ketrampilan yang mam
pu mengubah perilaku masyarakat ke arah kegiatan dan kehidupan yang le
bih menyejahterakan setiap individu, keluarga, dan masyarakatnya. Jadi, pe

ndidikan dalam penyuluhan adalah proses belajar bersama.




4) Rekayasa Sosial

Penyuluhan juga sering disebut sebagai proses rekayasa sosial (social engi
neering) atau segala upaya yang dilakukan untuk menyiapkan sumberdaya
manusia agar mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan peran sesuai d
engan tugas pokok dan fungsinya dalam sistem sosialnya masing-masing. K
arena kegiatan rekayasa - sosial dilakukan oleh "pihak luar’, maka relayasa
sosial bertujuan untuk terwujudnya proses perubahan sosial demi terciptany

a kondisi sosial yang diinginkan oleh pihak- luar (perekayasa).



5) Pemasaran Inovasi (Teknis d

Yang dimaksud dengan “pemasaran sosial” adalah penerapan konsep dan ata
u teori pemasaran dalam proses perubahan sosial. Berbeda dengan rekayasa
- sosial yang lebih berkonotasi untuk “membentuk” (to do to) atau menjadikan
masyarakat menjadi sesuatu yang “baru” sesuai yang dikehendaki oleh perek
ayasa. Proses pemasaran sosial dimaksudkan untuk “menawarkan” (to do for
) sesuatu kepada masyarakat, dan pengambilan keputusan sepenuhnya bera

da di tangan masyarakat itu sendiri.



6) Perubahan Sosial

Penyuluhan tidak sekadar proses perubahan perilaku pada diri ses
eorang, tetapi merupakan proses perubahan sosial, yang mencak
up banyak aspek politik dan ekonomi yang dalam jangka panjang
secara bertahap mampu diandalkan menciptakan pilihan-pilihan b
aru untuk memperbaiki kehidupan masyarakatnya.

Yang dimaksud dengan perubahan sosial di sini adalah, tidak saja
perubahan (perilaku) yang berlangsung pada diri seseorang, tetapi
juga perubahan hubungan antar satu individu dalam masyarakat.



/) Pemberdayaan Masyarakat

Dalam konsep pemberdayaan tersebut, terkandung pemahaman bahwa
pemberdayaan tersebut diarahkan pada terwujudnya masyarakat madani
(yang beradab) dan mandiri dalam pengertian dapat mengambil keputusa
n (yang terbaik) bagi kesejahteraannya sendiri. Pemberdayaan masyarak
at, dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan masyarakat, agar merek
a dapat berpartisipasi secara aktif dalam keseluruhan proses pembangun
an, terutama pembangunan yang ditawarkan oleh penguasa dan atau pih

ak luar yang lain (penyuluh, LSM, dan lain-lain).



8) Penguatan Komunitas

Dalam hubungan ini, kekuatan atau daya yang dimiliki setiap individu
dan masyarakat bersifat aktif yaitu terus menerus dikembangkan/dik
uatkan untuk “memproduksi” atau menghasilkan sesuatu yang lebih
bermanfaat. Penguatan masyarakat disini, memiliki makna ganda ya
ng bersifat timbal balik. Di satu pihak, penguatan diarahkan untuk m
elebih mampukan individual agar lebih mampu berperan di dalam kel
ompok dan masyarakat global, di tengah-tengah ancaman yang dih
adapi baik dalam kehidupan pribadi, kelompok dan masyarakat glob

al.



9) Penyuluhan Sebagai Proses

Sebagai proses komunikasi pembangunan, penyuluhan tidak sekadar upaya
untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan, tetapi yang lebih penting
dari itu adalah, untuk menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan (Mardikanto, 1987). Upaya-upaya untuk:

1) Menyadarkan masyarakat agar mau berpartisipasi secara sukarela.

2) Meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu (fisik, mental, intele
gensi, ekonomis dan non-ekonomis);

3) Menunjukkan adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat u
ntuk berpartisipasi. Berpartisipasi dalam keseluruhan proses pembangun
an, sejak: pengambilan keputusan tentang pentingnya pembangunan, pe
rencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi, d
an pemanfaatan hasil-hasil pembangunan.



10) Definisi Penyuluhan Pertania

Dalam kepustakaan yang selama ini dapat dijumpai, dapat disimpulk
an bahwa penyuluhan peternakan diartikan sebagai pendidikan luar
sekolah yang ditujukan kepada peternak dan keluarganya agar dapat
beternak lebih baik, berusaha ternak yang lebih menguntungkan, de
mi terwujudnya kehidupan yang lebih sejahtera bagi keluarga dan m

asyarakatnya (Wiriatmadja, 1976; Mardikanto, 1993).



Peran Penyuluh

Berdasarkan hasil penelitian Sundari (2015), peran penyuluh sebagai

berikut :

1. Peran Penyuluh Pertanian sebagai Penasehat
2. Peran Penyuluh sebagai Teknisi

3. Peran Penyuluh sebagai Penghubung dan

4. Peran Penyuluh sebagai Organisator.

5. Peran Penyuluh sebagai Agen Pembaharu



Peran Penyuluh

Berdasarkan hasil penelitian Anwarudini (2020), peran penyuluh seb

agai berikut :

1. Peran Penyuluh sebagai fasilitator,

2. Peran Penyuluh Sebagai komunikator,
3. Peran Penyuluh sebagai motivator

4. Peran Penyuluh sebagai konsultan



Peran Penyuluh

Berdasarkan hasil penelitian Khairunnisa (2021) Desa Nunuk Baru s

ebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Peran Penvuluh Pertanan

Feran Penyuluh

Indikator

Mlotnivator

Memibantu petann dalam mengarahkan usahatam
MMondorong potam dalam mengembangzkan usahatan
Mendorong petani uniuk mencrapkan teknologs dalam usalatan

Edukator

MMeninzkatkan pengetahuan petans
Mlclatnh keterampilan petam
Membenkan pelatthan mengpunakan teknologi

K atnlisator

MMenvampaikan aspirasi petani

MMenvampalkan peraturan dan kebpjakan & scktor pertanian kepada
petani

Menghubungkan petani dengan lembaga pemenntahan/swasia

Komunikator

Ecmampuan komunikas: vang baik kepada petan
Membantu mempercepat ams informas petand
MMembantu petani dalam mengambil keputusan

Konsultan

Scbaga penasihat petani dalam berusahatami
Membantu petant memecahkan masalah

Menjclaskan kepada potand mengenal keungpulan dan keuntungan
usahatany

Fasilitator

MMemfasilitas: petam dalam kegiatan belajar mengajar/pelatihan untuk
mengembanzkan usahatam

MMemfasilitas: akses petani kepada pahak permodalan

Memifasilitasn petam dalam mengaksces pasar

Organisstor

Menumbuhkan dan mengembangkan wahana kerjasama petani dalam
berusahatany

MMendorong petani dalam memialih usaha yang menzuntungkan
Mengarahkan petani dalam mengordinir kegiatan usahatani

EEIE_

Organisator

40
45
39
51
35
59

Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Sangat Baik



Peran Penyuluh

agai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian Saputri (2016) perkembangan kelompok tani di kabupaten Sukoharjo seb

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Skor Peran Penyuluh Pertanian

Lapangan
Feran Feayuluh . B Jumlah Frosentase
E;]:::;?]: Kategori Interval (Kelompok) (™a)
Sangat Tinggi Q.76 — 12,00 13 43,30
Tinggzl 7.51 — 9. 78 14 40,70
Motivator Rendah 526 — T.50 3 1,
Sangat Rendah 3,00 — 5,25 0 0,00
Jumilah 30 10k My
Sangat Tinggzi 1960 — 24,00 3 10,00
Tinggi 15,10 — 1950 10 33.30
Faslitator Rendah 10,00 — 15,000 16 53.40
Sangat Rendah 6,00 — 10,50 | 3.30
Jumilah 30 1 /00h 00
Sangat Tinggzi 1400 — 16,00 11 36,70
Tinggl 11,00 — 13,00 13 43,30
Mediator Rendah 200 — 1000 5 16,70
Sangat Rendah 400 — T.00 | 3.30
Jumilah 30 10k My
Sangat Tinggzi G0 — 8,00 0 0,00
Timggi 5.10 —6.50 (1] 0,00
Konsultan Rendah .60 — 5,00 15 50,00
Sangat Rendah 200 — 3. 50 15 S0,
Jdumilakh 30 1 OvEh M
Peran SangatTinggi ®1.26 — 100,00 0 (L1
Penyuluh Tinggi 62,51 —8&1.25 0 0,00
secara keseluruhan Rendah 43,76 — 62,50 13 43,30
Sangat Rendah 25,00 — 3,75 17 50,70




Peranan Mahasiswa sebagai p

Peran Mahasiswa Peternakan di bagi berdasarkan tugas dan tanggun
g jawab dalam proses melakukan Penyuluhan di lokasi masing — masi

ng sebagai berikut :
1. Persiapan
2. Pelaksanaan

3. Evaluasi




Persiapan

Peranan Mahasiswa dalam persiapan sebagai Berikut :
Melakukan Survei lokasi
Melakukan Wawancara terkait Sumber Daya yang di miliki Masyarakat
Menyiapkan bahan dan alat dalam pelaksanaan Penyuluhan

Melakukan Praktikum materi yang siap di tawarkan penyuluhan



Pelaksanaan

Pelaksanaan Penyuluhan Peran mahasiswa sebagai berikut :
Mahasiswa Berperan sebagai Moderator
Mahasiswa Berperan sebagai pembawa materi yang di tawarkan

Mahasiswa Berperan sebagai tenaga praktikum berserta dengan masyara
kat

Mahasiswa Berperan sebagai tenaga pengisian Absensi dan memandu pe
ngisian kuesioner survei kepuasaan masyarakt dan uji organoleptik



Fvaluasi

Evaluasi Penyuluhan Mahasiswa Berperan sebagai Berikut :

Mahasiswa Berperan sebagai Monitoring Produk yang di Sosialisasikan k
epada masyarakat

Mahasiswa Berperan sebagai Evaluasi Produk yang di sosialisasikan berh
asil atau tidak

Mahasiswa Berperan sebagai melakukan analisis hasil Survei Kepuasaad
an Uji Organoleptik
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Philosophy, Goals, Principles and Ethics of Extension
(Filsafat, Tujuan, Prinsip dan Etika Penyuluhan)



Penyuluhan sebagai Proses Belajar
(Extension as a Learming Process)




Communication, Adoption and Diffusion of Innovation in Livestock Extension
(Komunikasi, Adopsi dan Difusi Inovasi dalam Penyuluhan Petemakan)



Inovasl dan Karakter (Praktikum pada masing — masing kelompok Pemb
uatan Pakan Hay Telur Asin dan Pupuk)




Proses Adopsi dan Inovasi dalam Penyuluhan
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Prakiikum Survey Lokasi Penyuluhan















Penyusunan Media atau Maten Penyuluhan

L

Praktikum di Masyarakat Pembuatan Pakan Hay; telur asin dan Pupuk




Evaluasi Program Penyuluhan

L

Monitonng Hasil Praktikum dan Melakukan Evaluasi



Lembaga Penyuluhan dan Peran Kelompok Tani — Temak dalam Penyulu
han






